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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Objek penelitian pada dasarnya adalah topik permasalahan yang dikaji dalam suatu 

penelitian. Topik permasalahan dapat menjadi dasar dalam suatu pengambilan studi 

khusus disebabkan oleh ketertarikan topik berdasarkan latar belakang, maksud dan 

tujuan dari penelitian, rumusan masalah, serta batasan masalah penelitian, dan lokasi 

penelitian. Ketertarikan yang mendalam tentang studi khusus yang diambil pada 

penelitian kali ini akan dijabarkan secara lebih spesifik  pada beberapa  sub-bab dari 

penelitian ini. 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Sub-Cekungan Banyumas merupakan salah satu cekungan yang terletak pada 

bagian selatan pulau Jawa, berada pada bagian selatan dari Jawa Tengah. Sub-Cekungan 

Banyumas ini terdiri dari Formasi Pemali, Formasi Rambatan, Anggota Batupasir 

Formasi Halang, Formasi Kumbang, Formasi Tapak. Pada Sub-Cekungan Banyumas 

persebaran Formasi Halang cukup menarik karena endapan turbidit pada Formasi 

Halang yang cukup luas dan umur relatif Formasi Halang bersamaan dengan 

kemunculan evolusi pertama dari sejumlah organisme foraminifera planktonik, sehingga 

menarik untuk dilakukan analisis fasies turbidit dan korelasi biostratigrafi secara 

mendetail pada Formasi Halang.  

Singkapan Formasi Halang pada daerah penelitian cukup baik untuk dilakukannya 

studi fasies turbidit dan korelasi biostratigrafi. Selain itu kemelimpahan mikrofosil 

foraminifera bentonik dan planktonik juga menjadi salah satu pendukung diangkatnya 

tema studi ini . Hal ini yang menjadi latar belakang peneliti untuk melakukan  studi 

khusus terhadap karakteristik lingkungan pengendapan dan zona kedalaman 

berdasarkan analisis mikrofosil foraminifera bentonik dan foraminifera planktonik pada 

Formasi Halang, sehingga dapat diketahui hubungan biostratigrafi dari Formasi Halang. 

Lokasi penelitian yang berada di Desa Mentasan dipilih karena dianggap memiliki 

keragaman sebaran satuan batuan serta kemelimpahan dari mikrofosil foraminifera 

bentonik dan foraminifera planktonik dapat menggambarkan representatif yang menarik 

untuk dilakukan penelitian. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

 

Penelitian tugas akhir ini bermaksud untuk mengimplementasikan ilmu geologi 

yang telah dipelajari pada masa perkuliahan, dan untuk lebih memahami lebih lanjut 

mengenai endapan turbidit pada daerah penelitian berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian tugas akhir ini juga bertujuan untuk pembuatan 

laporan yang didasari oleh maksud dan tujuan, sebagai berikut : 

1. Menguraikan secara ringkas kondisi geologi pada daerah penelitian. 

2. Mengidentifikasi karakteristik fasies turbidit Formasi Halang daerah penelitian. 

3. Menganalisis korelasi biostratigrafi Formasi Halang daerah penelitian.
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1.3. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dilakukan penelitian ini maka dapat dituliskan 

rumusan masalah, penulisan rumusan masalah dalam bentuk butiran - butiran 

pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi geologi lokal pada daerah penelitian ? 

2. Apa saja karakteristik fasies turbidit yang terdapat pada Formasi Halang daerah 

penelitian ? 

3. Bagaimana analisis korelasi dan biostratigrafi pada Formasi Halang daerah 

penelitian? 

 

1.4. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah pada penelitian ini berguna sebagai acuan dalam penyelesaian 

hasil penelitian, batasan penelitian telah dibuat dalam bentuk butiran - butiran sebagai 

berikut: tersebut dirangkum dalam beberapa poin yang terdiri dari : 

1. Daerah penelitian berada pada sebagian dari lokasi pemetaan geologi yang telah 

dilakukan sebelumnya pada daerah Mentasan dan sekitarnya, Daerah penelitian 

memiliki luasan 7 x 3 km, daerah penelitian berada pada bagian selatan pemetaan 

geologi (Rizkie, 2020). Daerah penelitian studi khusus mencakup Formasi Halang 

dengan karakteristik endapan turbidit pada satuan batuan yang didominasi oleh 

batulempung dan satuan batuan batupasir.  

2. Metode pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Measuring 

Section, metode ini digunakan untuk mendapatkan ketebalan lapisan batuan serta 

karakteristik fisik dari batuan. 

3. Pengambilan sampel batuan dilakukan pada batuan dengan ukuran butir halus untuk 

mendapatakan umur relatif dan lingkungan batimetri melalui analisis paleontologi. 

 

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah 

 

Lokasi penelitian secara administratif berada pada Desa Mentasan dan sekitarnya, 

Kecamatan Kawunganten, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah (Gambar 1.1). 

Letak geografis daerah penelitian berada pada koordinat UTM 269315 – 9169972 dan 

278343 – 9160895. Titik pengumpulan data berada pada desa Kelapagading Kulon 

kecamatan Wangon, titik ini dipilih berdasarkan aksesbilitas dan keamanan yang baik. 

Akses jalan yang terdapat pada daerah penelitian sebagian besar berada pada bagian 

Selatan dan Timur daerah penelitian, dan satu jalan setapak yang dapat diakses pada 

bagian Utara daerah penelitian. Bagian Selatan daerah penelitian dapat dicapai dari dari 

kota Cilacap dengan estimasi waktu 45 menit menggunakan kendaraan roda 2, bagian 

Utara daerah penelitian dapat dicapai dari pusat kecamatan Wangon dengan estimasi 

waktu 20 menit menggunakan kendaraan roda 2. Lokasi penelitian berada pada daerah 

yang cukup sulit dijangkau karena berada pada perkebunan jagung dan hutan jati, untuk 

sampai pada daerah penelitian harus berjalan kaki dari pemukiman terdekat disebabkan 
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jalan yang berbukit dan berbatu bongkahan. Kegiatan penelitian lapangan 

menghabiskan waktu selama ± 30 hari (1 bulan). 

 

Gambar 1.1. Peta administratif daerah penelitan
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